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ABSTRAK

Penelitian perbandingan perkembangan larva Graphium agamemnon pada
beberapa jenis tanaman pakan larva dilakukan pada bulan Februari-April 2016 di
Taman Kupu-kupu Gita Persada Lampung untuk mengetahui perbandingan
perkembangan larva pada enam jenis tanaman dan mengetahui tanaman yang
paling baik digunakan dalam perkembangan larva. Penelitian menggunakan
metode rancangan acak kelompok dengan 10 kali pengulangan. Lima pasang
kupu-kupu G. agamemnon dilepaskan dalam kandang penangkaran untuk
mendapatkan telur. Setelah menetas larva G. agamemnon dikembangkan pada
daun enam jenis tanaman pakan larva yaitu sirih hutan (Piper aduncum), cempaka
(Michelia champaca), sirsak (Annona muricata), alpukat (Persea americana),
glodokan (Polyalthia longifolia), dan srikaya (Annona squamosa). Parameter yang
diukur adalah panjang tubuh, berat tubuh, lebar kepala, dan lama waktu untuk
menjadi pupa. Data yang diperoleh kemudian di analisis dengan menggunakan
ANOVA yang dilanjutkan dengan uji BNT padataraf nyata 5 %, dengan bantuan
program SPSS versi 16. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
perkembangan larva G. agamemnon pada enam jenis tanaman pakan yaitu larva
instar dua dan instar tiga, panjang dan berat larva pada tanaman sirih hutan lebih
baik dari padalarva padatanaman pakan yang lainnya, namun pada hasil uji lanjut
menunjukkan perkembangan | arva pada enam jenis tanaman tidak berbeda nyata.
Lama waktu perkembangan yang dibutuhkan larva menjadi pupa paling cepat
adalah 17 hari yaitu pada tanaman sirih hutan.

Kata kunci: Graphium agamemnon, larva, perkembangan.
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. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Indonesia memiliki kekayaan flora dan fauna, salah satunya yaitu kupu-kupu
yang diketahui terdapat sekitar 2.500 jenis. Keberadaan populasi kupu-kupu di
pulau Jawa dan pulau Bali tercatat sebanyak 600 jenis. Sedangkan di pulau
Sumatera diperkirakan terdapat tidak kurang dari 1.000 jenis kupu-kupu

(Soekardi, 2007).

Lampung termasuk salah satu provins di pulau Sumatera yang keanekaragaman
kupu-kupunya cukup tinggi, sehingga menjadi potensi sumber daya alam hayaiti,
namun belum dimanfaatkan secara optimal. Dalam ekosistem kupu-kupu sangat
berperan penting yaitu membantu penyerbukan. Selain itu kupu-kupu juga
memiliki nilai ekonomis baik sebagai objek ekowisata dan juga sebagai objek

edukasi. (Soekardi, 2005).

Di Taman Kupu-kupu Gita Persada kegiatan konservasi terhadap kupu-kupu
telah dilakukan demi melestarikan dan menjaga kelangsungan hidup dari
beberapa jenis kupu-kupu dan beberapa jenis tanaman pakan larva serta

beberapa tanaman bunga. Dari hasil identifikasi yang telah dilakukan di Gunung



Betung diketahui terdapat 17 jenis kupu-kupu yang termasuk famili Papilionidae

yang merupakan potensi alam yang harus dilestarikan (Soekardi, 2009).

Beberapa jenis larva kupu-kupu pada hanya memakan satu jenis tanaman sgja
(monofagus). Namun adajuga yang memakan beberapa jenis tanaman
(polifagus) (Sidiarti, 2014). Larva G.agamemnon bersifat polifagus yang
diketahui dapat memakan enam tanaman pakan larva, yaitu sirsak (Annona
muricata), srikaya (Annona squamosa), glodokan (Polyalthia longifolia),
alpukat (Persea americana), sirih hutan (Piper aduncum), dan cempaka

(Michelia champaca) (Soekardi, 2005).

Dari semuatanaman pakan larva yang dapat dimakan oleh larva G. agamemnon,
belum banyak informasi mengena perkembangan fase larva pada beberapa jenis
tanaman pakan larva yang berbeda. Sehingga penelitian mengenai perbandingan
perkembangan larva G. agamemnon pada beberapa jenis tanaman pakan larva
yang berbeda perlu dilakukan untuk mengetahui tanaman pakan larva yang

paling baik digunakan dalam perkembangan larva

. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan perkembangan larva
G. agamemnon pada enam jenis tanaman pakan larva yang berbeda dan
mengetahui tanaman pakan larva yang paling baik digunakan dalam

perkembangan larva G. agamemnon.



C. Manfaat Pendlitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
mengenal perbandingan perkembangan larva G. agamemnon pada enam jenis

tanaman pakan larva yang berbeda.

D. Kerangka Pemikiran

Kupu-kupu merupakan kelompok serangga yang memiliki peran penting dalam
menj aga keseimbangan ekosistem sebagai hewan penyerbuk. Adatidaknya
kupu-kupu ataupun kehadiran dari kupu-kupu pada suatu tempat tertentu dapat
ditentukan dengan ada atau tidaknya tanaman pakan larva sebagai sumber pakan
larva dan juga ada tidaknya tanaman bunga sebagai sumber pakan kupu-kupu di
tempat tersebut. Dengan adanya tanaman pakan larva dan tanaman bunga hidup

kupu-kupu sangat terjamin.

G. agamemnon merupakan jenis yang mudah ditemui di Gunung Betung
khususnya di Taman Kupu-kupu Gita Persada. Hal ini karena G. agamemon
dapat beradaptasi dengan beberapa jenis tanaman pakan larva yaitu sirih hutan,
cempaka, sirsak, alpukat, glodokan, dan srikaya. Penelitian mengenal
perbandingan perkembangan larva G. agamemnon pada beberpa tanaman pakan

larva yang berbeda perlu dilakukan guna mendapatkan informasi yang ilmiah.

Penelitian akan dilakukan dengan menggunakan metode RAK (Rancangan

Acak Kelompok) dengan sepuluh kali pengulangan. Penelitian akan dilakukan



didalam kandang penangkaran (dome) yang sudah disediakan tanaman pakan
larva yang berbeda-beda yaitu sirih hutan, cempaka, sirsak, alpukat, glodokan,
dan srikayadengan melepaskan lima pasang kupu-kupu G. agamemnon.
Kemudian larva G. agamemnon yang menetas diletakkan pada daun masing-

masing tanaman pakan larva yang sudah disediakan didalam kandang.

Penelitian ini mengamati bagaimana perbedaan atau perbandingan
perkembangan larva pada enam jenis tanaman pakan larva. Dengan mengamati
larva yang lebih cepat dalam perkembangannya. Sehingga dapat diketahui
tanaman pakan larva yang paling baik untuk perkembangan larva

G. agamemnon. Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi ilmiah mengenai perbandingan perkembangan larva G. agamemnon

pada enam jenis tanaman pakan.

E. Hipotesis

1. LarvaG. agamemnon lebih cepat perkembangannya pada tanaman sirih
hutan dibandingkan dengan larva pada tanaman cempaka, sirsak, apukat,

glodokan, dan srikaya.



[1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi dan gambaran umum Graphium agamemnon

Adapun klasifikas dari G. agamemnon menurut Maulida (2011) adalah

sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Phyllum : Arthropoda

Classis . Insecta

Order . Lepidoptera

Family : Papilionidae

Genus : Graphium

Species : Graphium agamemnon

G. agamemnon merupakan jenis kupu-kupu dari famili papilionidae dengan
sayap yang kuat. Sebagian kupu-kupu dari famili ini memiliki ekor yang
muncul dari venakeempat sayap belakang, sehingga disebut dengan kupu-kupu
“The Tailed Jay” (Simonsen, 2010). G. agamemnon disebut juga sebagai
kupu-kupu segitiga hijau karena pada sayapnya berbentuk menyerupai segitiga
serta dipermukaan sayap terdapat bintik-bintik berwarna hijau (Butterflycorner,

2010; Cleary, 2014).



B. Morfologi Graphium agamemnon

Bagian ventral sayap kupu-kupu G. agamemnon berwarna dasar hitam dengan
bintik-bintik hijau sedangkan pada bagian dorsal sayap berwarna abu-abu
kecoklatan dengan bintik yang sama yaitu hijau. Padatubuh G. agamemnon
terdapat sedikit corak berwarna merah dengan dasar berwarna cokelat saat
mengatupkan kedua sayapnya. G. agamemnon memiliki ekor yang pendek
dengan tepi yang bergigi. Rentang kedua sayap kupu-kupu jenisini berkisar

antara 8,0-10,0 cm (Gambar 1) (Sharma, 2012; Antony, 2014).

Gambar 1. Graphium agamemnon (Dokumen Pribadi, 2016)

G. agamemnon jantan maupun betina memiliki bentuk fisik yang hampir
mirip. Namun tetap ada perbedaan yang tampak yaitu pada betina memiliki
garis putih kehijauan sepanjang punggung pada kedua sisi atas dan juga bawah.
Pada ekor sayap terlihat perbedaan antara jantan dan betina yaitu ekor sayap

pada jantan lebih panjang dibandingkan betita (Sudarman, 1987; Utami, 2012).



C. SklusHidup Graphium agamemnon

Menurut Sidiarti (2014), Kupu-kupu mengalami metamorfosis sempurna yang
dimulai dari telur, larva, pupa, dan imogo (dewasa).

Telur G. agamemnon diletakkan oleh induk setel ah proses perkawinan pada
daun tanaman pakan larva yang kemudian akan menetas dalam waktu kurang

lebih 3-4 hari (Gambar. 2) (Tan, 2009).

(b)

Gambar 2. (a). Telur G. agamemon yang baru diletakkan oleh induk
(b). Telur G. agamemon yang Siap menetas (Tan, 2009).
Kemudian telur itu akan menjadi larva yang awal nya akan memakan sisa
cangkang telurnya dan dilanjutkan dengan memakan tumbuhan inang yang di
tempatinya. Larvamenetas akan terlihat berwarna hitam yang kemuadian akan
berubah menjadi warna hijau dalam kurun waktu tertentu (Gambar. 3). Larva
ini akan mengalami pergantian kuliat berkali-kali selama kurang lebih 16-18

hari (Ahmad, 2002; Tan, 2009).



Gambar 3. (a). Larva G. agamemnon yang baru menetas, (b). Larva
G. agamemnon instar 1, (c). Larva G.agamemnon instar 2, (d).
Larva G.agamemnon instar 3, (e). Larva G. agamemnon instar 4,
(f). Larva G. agamemnon instar 5 (Tan, 2009).

Menurut Achmad (2002), G. agamemnon akan menjadi pupa dalam jangka

waktu 16-18 hari setelah fase larva. Kisaran pupa kupu-kupu hampir sama

dengan lamanya waktu saat menjadi larva. Selanjutnya akan mejadi kupu-kupu

dewasa (imago) (Gambar. 4).

Gambar 4. (a). Pupa G. agamemnon, (b). kupu-kupu yang menetas
(Mohn, 2006).



D. Tanaman Pakan Larva Graphium agamemnon

Tanaman pakan larva merupakan tanaman yang menjadi sumber makanan bagi
larva kupu-kupu untuk mendapatkan nutrisi penting yang sangat dibutuhkan
dalam perkembangannya. Keberadaan tanaman pakan larva pada suatu tempat
akan dapat mempengaruhi keberadaan dan keberlangsungan hidup dari kupu
kupu. Apabilakeberadaan tanaman pakan larva menurun, sangat
dikhawatirkan dapat mengancam kepunahan kupu-kupu (Taman Nasional

Kepulauan Seribu, 2007; Peggie, 2012).

Srikaya (Annona squamosa) adalah tanaman pakan larva yang tergolong ke
dalam genus Annona yang berasal dari daerah tropis. Termasuk semak atau
pohon yang mencapai 8 m tingginya. Daun tunggal, bertangkai, kaku, letaknya
berseling. Helai daun berbentuk |onjong hingga jorong menyempit, ujung dan
pangkal runcing, tepi rata, panjang 5-17 cm, lebar 2-7,5 cm, permukaan daun

berwarna hijau, bagian bawah hijau kebiruan (Sarmoko, 2014).

Gambar 5. Srikaya (Annona squamosa) (Dokumen Pribadi, 2016).
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Menurut Farida (2014), sirsak (Annona muricata) termasuk tanaman pakan larva
yang dapat tumbuh diberbagal habitat dengan akar tunggang, daun berbentuk
bulat telur dan agak tebal dengan permukaan daun yang halus (Gambar 6).

Daun pada permukaan tampak berwarna hijau tua sedangkan pada bagian bawah

berwarna hijau lebih muda dari permukaan atasnya.

Gambar 6. Sirsak (Annona muricata) (Dokumen Pribadi, 2016).

Glodokan (Polyalthia longifolia) termasuk ke dalam famili Annonaceae yang
merupakan tanaman pakan bagi larva G. agamemnon. Kenampakan pohon ini
berupa piramida simetris dengan daun lanset dengan tepi bergelombang.

Batang semu, tegak, lunak (Gambar 7) (Karnizan, 2015).

Gambar 7. Glodokan (Polyalthia longifolia) (Dokumen Pribadi, 2016).



11

Alpukat merupakan tanaman pakan larva yang bisa tumbuh mencapai 20 m
dengan daun sepanjang 12 sampai 25 cm (Gambar. 8). Daunnya berwarna hijau
tua berbentuk bulat agak lonjong, tepi rata dengan pertulangan daun menyirip

(Joewono, 2015).

Gambar 8. Alpukat (Persea americana) (Dokumen Pribadi, 2016).

Cempaka (Michelia campaca) juga merupakan tanaman pakan larva bagi larva
kupu-kupu G. agamemnon. Cirri umum dari tanaman ini adalah pepohonan atau
perdu, dengan memiliki daun tunggal, letaknya tersebar, perbungaannya tunggal
biseksual, tinggi pohon mencapai 15-25 m. Daun panjangnya 3-5 cm. (Gambar

9) (Blog Petani, 2013).

Gambar 9. Cempaka (Michelia campaca) (Dokumen Pribadi, 2016).



12

Sirih hutan (Piper aduncum) merupakan tanaman pakan larva yang termasuk
tumbuhan yang tumbuh dalam iklim tropis. Dengan cirri umum yang dimiliki
tanaman ini adalah berbentuk pohon dengan daun berwarna hijau (Gambar 10).
Sirih hutan juga memiliki cirri khusus yakni memiliki bau yang pedas

menyengat (Hartemink, 2010).

Gambar 10. Sirih Hutan (Piper aduncum) (Dokumen Pribadi, 2016).



[11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-April 2016 di Taman Kupu-
kupu Gita Persada yang letaknya di Desa Tanjung Gedong, Kelurahan

Kedaung, Kecamatan Kemiling, Bandar Lampung.

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang penangkaran atau
dome sebagai tempat yang akan digunakan untuk mengamati perkembangan
padafase larva, kamera sebagal alat dokumentasi gambar, kotak penangkaran
dan tissue sebagai tempat menangkarkan telur kupu-kupu, kuas sebagai alat
untuk memindahkan larva dari kotak penangkaran ke tanaman pakan larva,
penggaris sebagai aat pengukur panjang dan lebar larva, buku dan aat tulis
untuk mencatat hasil dari pengamatan, dan neraca atau timbangan untuk

mengukur berat larva.

Bahan yang digunakan dalam pengamatan ini adalah tanaman pakan larva kupu-
kupu G. agamemnon yaitu sirsak, srikaya, apukat, glodokan, cempaka, dan sirih

hutan dan lima pasang kupu-kupu G. agamemnon.
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C. Rancangan Pendlitian

Percobaan ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan 10 kali ulangan. Setiap satu jenis tanaman pakan larva terdiri

dari limatanaman dan pada setiap tanaman diberi satu larva G. agamemnon.

D. CaraKerjaPendlitian

1. Persiapan bahan
a. Tanaman pakan larva
Enam jenis tanaman pakan larva yang telah disiapkan diperoleh dari
Taman Kupu-kupu Gita Persada Lampung. Semua tanaman yang akan
digunakan dibersihkan bagian daunnyaterlebih dahulu sebelum

digunakan dengan menggunakan air bersih.

b. Penangkaran kupu-kupu Graphium agamemnon
Untuk mendapatkan fase larva dari G. agamemnon yang akan diuji,
diperoleh dari menangkarkan kupu-kupu G. agamemnon dengan cara
mel epaskan lima pasang kupu-kupu dalam kandang dan menghasilkan

telur yang akan menetas menjadi larva.

2. Prosedur pelaksanaan penelitian
a. Telur yang didapatkan dari hasil penangkaran di kumpulkan pada kotak

penangkaran telur dan dipelihara sampa menetas.
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b. Setelah telur menetas menjadi larva, kemudian larva dipindahkan pada
daun tanaman pakan larva dengan menggunakan kuas. Untuk setiap
satu tanaman diletakkan satu larva.

c. Diamati perkembangan larva setiap harinya.

Untuk lebih jelasnya prosedur pelaksanaan kerja dapat dilihat pada diagram alir

penelitian (Gambar. 11).

3. Pengamatan perkembangan larva Graphium agamemnon
Parameter yang digunakan untuk mengamati perkembangan larva
G. agamemnon adalah sebagai berikut:
a. Pengukuran panjang tubuh, lebar kepala, dan berat larva G. agamemnon
terhadap semuaindividu.

b. Lamawaktu perkembangan dari larva mencapai kepompong.

E. Analisis Data
Data yang diperoleh dari pengamatan dianalisis dengan menggunakan ANOV A
yang dilanjutkan dengan uji BNT padataraf nyata5 %, dengan bantuan program
SPSSvers 16. Kemudian dilakukan uji korelasi antara panjang tubuh larva
dengan lebar kepalalarva, panjang dan berat tubuh larva dengan menggunakan

segresi linier.



F. Diagram Alir Pendlitian

Persiapan
Tanaman pakan larva: M el epaskan lima pasang
. . kupu-kupu G.agamemnon
-Sirsak -Srikaya
i kedalam kandang

-Glodokan -Alpukat

-Sirihhutan ~ -cempaka penangkaran untuk

menghasilkan telur.

v v

-Telur yang menetas, larvanya diletakan pada tanaman inang yang berbeda
-Setiap satu tanaman pakan larva diletakan satu larva

Pengamatan
Pengukuran panjang tubuh
Pengukuran lebar kepala
Pengukuran berat larva
Lamawaktu larva menjadi

\4

Data dianalisis dengan ANOVA yang dilanjutkan dengan uji

BNT padataraf nyata 5% dengan bantuan program SPSS versi
16 dan korelasi ditentukan berdasarkan regresi linier.

Gambar 11. Digram alir penelitian



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Hasil penelitian mengenai perbandingan perkembangan larva G. agamemnon

pada beberapa tanaman pakan dapat disimpulkan bahwa :

1. Perbandingan perkembangan larva Graphium agamemnon pada enam jenis
tanaman meliputi panjang, berat, dan lebar kepalalarva tidak berbeda,
namun padainstar dua dan instar tiga terdapat perbedaan yaitu
perkembangan panjang dan berat larvalebih tinggi pada tanaman sirih hutan
dan perkembangan panjang dan berat paling rendah pada tanaman srikaya.

2. Pemberian tanaman pakan larva yang berbeda tidak berbeda nyata terhadap
perkembangan |ebar kepala larva.

3. Lamawaktu perkembangan larva menjadi pupa yang paling cepat (17 hari)

pada tanaman sirih hutan dibandingkan larva pada tanaman pakan lainnya.

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjut mengenai apa sgja kandungan senyawa dari
setigp tanaman pakan larva sehingga dapat diketahui senyawa mana yang baik

untuk perkembangan larva.
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